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Abstract. This research is motivated by the issue of low Qur’an reading ability among 4th 

grade students at MDTA Ar-Royyan Bandung, whose performance has not met the 

Minimum Completeness Criteria (KKM) and the expected learning outcomes. One 

suspected factor contributing to this low ability is the use of conventional and monotonous 

teaching methods, which makes students easily bored and disinterested during Qur’an 

lessons. This study employs a Classroom Action Research (CAR) approach conducted in 

three cycles, using a mixed method approach. Data collection techniques include 

observation, tests, and documentation. Data analysis was carried out using a statistical 

approach by calculating the sum and average of observation and test results. The results of 

this study are: (1) the students’ Qur’an reading ability before using the Tilawati method was 

still low, with an average score of 59.3 and a classical completeness percentage of only 

21.1%. (2) The learning process using the Tilawati method ran optimally and according to 

plan. The percentage of teacher activity reached 72% in the first cycle, 81.3% in the second 

cycle, and 96% in the third cycle. Meanwhile, the percentage of student learning activity 

reached 66.7% in the first cycle, 77.3% in the second cycle, and 93.3% in the third cycle. (3) 

The students’ Qur’an reading ability improved in each cycle after using the Tilawati method. 

In the first cycle, the students’ average score was 61.1. In the second cycle increased to 64.1, 

and in the third cycle, the average score 70.8. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan terkait rendahnya 

kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 4 MDTA  Ar-Royyan Bandung yang belum 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan hasil belajar yang diharapkan. Faktor 

yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik diduga 

karena metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional dan kurang bervariasi, 

sehingga peserta didik mudah jenuh dan bosan saat mengikuti pembelajaran al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam tiga siklus dengan menggunakan pendekatan campuran (mixed method). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan statistik, yaitu 

menjumlahkan dan mencari rata-rata hasil observasi dan hasil tes. Hasil penelitian ini adalah: 

(1) kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik sebelum menggunakan metode Tilawati 

masih rendah dengan hasil rata-rata 59,3 dan persentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 

21,1%. (2) proses pembelajaran al-Qur’an peserta didik dengan menggunakan metode 

Tilawati berjalan optimal dan sesuai perencanaan. Persentase aktivitas guru pada siklus I 

mencapai 72%, siklus II 81,3%, dan siklus III 96%. Sedangkan persentase aktivitas belajar 

siswa pada siklus I mencapai 66,7%, siklus II 77,3%, dan siklus III 93,3%. (3) kemampuan 

membaca al-Qur’an peserta didik setelah menggunakan metode Tilawati mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata hasil belajar peserta didik 

mencapai 61,1, pada siklus II rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 64,1, dan pada 

siklus III rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 70,8 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 84,2%.. 

Kata Kunci: Metode Tilawati, Kemampuan Membaca al-Qur’an, dan Peserta didik. 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran al-Qur’an sebagai sumber pokok ajaran Islam merupakan kewajiban dalam 

beragama, selain itu ditetapkan sebagai bagian dari kebijakan pemerintah secara nasional. Fakta ini 

didasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI Nomor 

128/44A Tahun 1982 yang menyatakan tentang perlunya usaha peningkatan kemampuan baca tulis 

al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Keputusan ini juga dikuatkan dengan Instruksi Menteri Agama RI Nomor 3 

Tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an. 

Mengingat pentingnya pembelajaran al-Qur’an, Rasulullah SAW. menganjurkan pendidikan 

membaca al-Qur’an dimulai sejak dini karna pada masa kanak-kanak potensi belajar akan sangat kuat 

dan besar, juga merupakan masa belajar yang efektif dan efisien dalam rangka memberantas buta 

huruf al-Qur’an. Ditegaskan oleh Ibnu Sina bahwa keterampilan membaca al-Qur’an merupakan 

prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Sejalan dengan Ibnu Khaldun yang mengatakan 

bahwa pengajaran al-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran bagi disiplin ilmu. Maka, 

keterampilan membaca al-Qur’an ini merupakan fase awal untuk memahami isi kandungan yang ada 

didalamnya, juga berkaitan erat dengan ibadah-ibadah kaum muslim, seperti sholat, zakat, haji, puasa 

dan aktivitas berdo’a lainnya (Siti, 2022). 

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting 

dimiliki oleh setiap individu Muslim, terutama di Indonesia yang merupakan negara dengan jumlah 

penduduk Muslim terbanyak di dunia. Meskipun demikian, tingkat kemampuan membaca al-Qur’an 

di Indonesia masih menunjukkan angka yang memprihatinkan. Di akhir tahun 2023 Survei Kemenag 

(Kementrian Agama) juga menyatakan skor Indeks Literasi al-Qur’an di Indonesia berada di angka 

66,038 dengan hasil survei menunjukkan bahwa responden mengenali huruf dan harakat (61,51%), 

mampu membaca susunan huruf menjadi kata (59,92%), mampu membaca ayat dengan lancar 

(48,96%), dan membaca al-Qur’an dengan lancar sesuai tajwid (44,57%). Padahal Allah SWT 

menegaskan dalam QS. Al-Qamar ayat 17 yang berbunyi: 

دَّكِر  و كۡرِ فَهَلۡ مِنۡ مُّ لَقَدۡ يَسَّرۡنَا الۡقرُۡاٰنَ لِلذ ِ ََ  
 

Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran?” (QS. Al-Qamar: 17) 

 

Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik sebelum menggunakan metode Tilawati (pra 

siklus) terhitung masih rendah dan belum memenuhi nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada tahap pra siklus 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes membaca al-Qur’an peserta didik sebesar 21,1% dengan rata-

rata nilai peserta didik mencapai 59,3. Rendahnya hasil tes belajar peserta didik tersebut disebabkan 

beberapa faktor salah satunya yaitu metode pembelajaran yang kurang efektif dan menyenagkan. 

Pembelajaran membaca al-Qur’an yang biasa dilakukan hanya membaca al-Qur’an bersama-sama 

sehingga membuat peserta didik jenuh dan kurang memiliki minat dalam belajar membaca al-Qur’an. 

Hal ini mengindikasikan rendahnya keterampilan membaca al-Qur'an yang sering disebabkan metode 

pembelajaran yang belum sistematis. Temuan ini selaras dengan teori dari  yang menyatakan bahwa 

pembelajaran membaca Al-Qur’an membutuhkan pendekatan dan metode yang sesuai dengan 

karakteristik anak. Jika metode yang digunakan belum efektif, maka hasil yang dicapai tidak akan 

optimal karena membentuk makna melalui pengalaman konkret. Keadaan ini menjadi dasar penting 

untuk menerapkan metode Tilawati dalam pembelajaran 

Penyebab rendahnya kemampuan membaca al-Qur’an ini sangat bervariasi, mulai dari 

kurangnya pembelajaran yang intensif di sekolah, rendahnya kualitas pengajaran al-Qur’an, hingga 

kurangnya fasilitas yang mendukung. Terlebih lagi, di beberapa daerah terpencil, akses untuk 

pembelajaran al-Qur’an masih terbatas. Hal ini menyebabkan banyak peserta didik yang tidak dapat 

membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, baik dalam hal tajwid maupun kelancaran membaca. 

Pembelajaran al-Qur’an yang optimal salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan metode yang tepat, 

disamping profesionalisme guru dan sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar. Maka, sudah 
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semestinya guru mampu memilih metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karna akan 

berdampak pada efektivitas pembelajaran dan implikasinya terhadap kemampuan membaca al-Qur’an 

peserta didik. Selain itu, apa yang disampaikan guru akan lebih mudah dipahami dan hasilnya sesuai 

dengan indikator yang diharapkan. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak metode-metode 

yang diciptakan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran al-Qur’an dari cara klasik sampai 

modern yang mana masing-masing metode memiliki kelebihan dan kekurangannya (Mu’minatun, D. 

I., & Misbah, M. 2022). 

Dari berbagai metode pembelajaran al-Qur’an yang dipakai masyarakat untuk meningkatkan 

kemampuan membaca al-Qur’an, penulis tertarik dengan salah satu metode al-Qur’an yang banyak 

digunakan dan diminati berbagai kalangan yaitu metode Tilawati. Metode Tilawati merupakan salah 

satu metode pembelajaran al-Qur’an yang sistematis dan mudah dipahami berbagai jenjang karena 

proses pembelajarannya berfokus pada ketepatan makhroj yang dikemas melalui nada rost sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. Meningkatknya aktivitas peserta didik dipengaruhi 

oleh aktivitas guru yang semakin baik secara bertahap, hal tersebut membuat proses pembelajaran al-

Qur’an lebih bermakna dan berkembang ke arah yang lebih baik. Kegiatan pembelajaran al-Qur’an 

tidak lagi monoton dan membosankan, justru lebih menarik, efisien dan menyenangkan. Tidak ada 

lagi peserta didik yang kesulitan dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati. Untuk melengkapi penelitian ini, penulis membutuhkan kajian lebih dalam juga data yang 

valid dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dengan 

judul Penggunaan Metode Tilawati pada Pembelajaran Al-Qur’an untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri kelas 4 MDTA 

 

B. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan campuran atau Mixed 

Methods Research (MMR), yang bertujuan untuk mendapatkan hasil atau pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang masalah yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) atau disebut juga PTK. Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan guru dikelasnya sendiri dengan tujuan 

memperbaiki praktik pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian Tindakan 

Kelas ini dilaksanakan dengan tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari satu kali tindakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang terdapat pada PTK, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: Tes kemampuan membaca al-Qur’an 

peserta didik, Observasi aktivitas guru dan peserta didik, dan Dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan meliput: Analisis data hasil observasi, Analisis data hasil Tes yang diselesaikan 

dengan rumus ketuntasan individual, ketuntasan klasikal, dan nilai rata-rata peserta didik 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan sebelum menggunakan 

metode Tilawati 

Kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik sebelum menggunakan metode Tilawati (pra 

siklus) terhitung masih rendah dan belum memenuhi nilai KKM yang ditetapkan yaitu 70. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada tahap pra siklus 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes membaca al-Qur’an peserta didik sebesar 21,1% dengan rata-

rata nilai peserta didik mencapai 59,3. Rendahnya hasil tes belajar peserta didik tersebut disebabkan 

beberapa faktor salah satunya yaitu metode pembelajaran yang kurang efektif dan menyenagkan. 

Pembelajaran membaca al-Qur’an yang biasa dilakukan hanya membaca al-Qur’an bersama-sama 

sehingga membuat peserta didik jenuh dan kurang memiliki minat dalam belajar membaca al-Qur’an. 

Hal ini mengindikasikan rendahnya keterampilan membaca al-Qur'an yang sering disebabkan metode 

pembelajaran yang belum sistematis. Temuan ini selaras dengan teori dari yang menyatakan bahwa 

pembelajaran membaca Al-Qur’an membutuhkan pendekatan dan metode yang sesuai dengan 

karakteristik anak. Jika metode yang digunakan belum efektif, maka hasil yang dicapai tidak akan 

optimal karena membentuk makna melalui pengalaman konkret. Keadaan ini menjadi dasar penting 
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untuk menerapkan metode Tilawati dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran Al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan dengan menggunakan metode 

Tilawati 

 Aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran al-Qur’an kelas 4 MDTA Ar-Royyan 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mulai 

dari siklus I sampai siklus III, partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung dengan 

baik, pada saat klasikal maupun individual. Data yang diperoleh dari hasil observasi siklus I 

menunjukkan persentase aktivitas guru terlaksana 72% dan aktivitas peserta didik terlaksana 66,7%, 

pada siklus II nilai persentase aktivitas guru memperoleh 81,3% terlaksana dan persentase peserta 

didik 77,3% terlaksana, dan pada siklus III persentase aktivitas guru yang terlaksana yaitu 96% 

sedangkan aktivitas peserta didik terlaksana 93,3%. 

Berdasarkan data yang diperoleh, peningkatan persentase aktivitas guru dan peserta didik pada setiap 

siklus dapat dilihat dari diagram berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Peningkatan Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

 

 Peningkatan aktivitas ini tidak terlepas dari aktivitas guru saat proses pembelajaran 

berlangsung. Guru melaksanakan semua aktivitas yang telah disusun sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Meningkatknya aktivitas peserta didik dipengaruhi oleh aktivitas guru 

yang semakin baik secara bertahap, hal tersebut membuat proses pembelajaran al-Qur’an lebih 

bermakna dan berkembang ke arah yang lebih baik (Umma, K. 2020). Kegiatan pembelajaran al-

Qur’an tidak lagi monoton dan membosankan, justru lebih menarik, efisien dan menyenangkan. Tidak 

ada lagi peserta didik yang kesulitan dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’an menggunakan metode 

Tilawati. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan peserta didik mengalami 

peningkatan ke arah yang lebih baik pada setiap siklusnya. 

 Hasil ini memperkuat teori dari bahwa metode yang terstruktur dan sistematis, seperti metode 

Tilawati, mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam proses belajar membaca Al-

Qur’an. Metode Tilawati yang menggunakan pendekatan talaqqi, tartil, dan musyafahah terbukti 

membantu peserta didik memahami makharijul huruf dan irama dengan lebih baik. Dalam penelitian, 

disebutkan bahwa penggunaan metode Tilawati efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an anak usia sekolah dasar karena menyesuaikan dengan karakteristik kognitif dan 

psikomotorik anakberdiferensiasi 
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Kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan setelah menggunakan 

metode Tilawati 

 Evaluasi Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes kemampuan membaca al-Qur’an peserta 

didik kelas 4 MDTA Ar-Royyan setelah menggunakan metode Tilawati menunjukkan peningkatan 

yang cukup signifikan dari setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari hasil rata-rata peserta didik pada 

siklus I mencapai 61,1 artinya sudah cukup meningkat dari hasil pra siklus, meskipun begitu masih 

banyak peserta didik yang belum tuntas belajar secara individual dan masih banyak peserta didik yang 

belum mengikuti pembelajaran dengan baik, hanya 7 orang peserta didik yang tuntas belajar pada 

siklus I. Dari hasil refleksi observasi guru dan peserta didik, ditemukan kendala-kendala yang dialami 

saat proses pembelajaran, maka dilaksanakan siklus II untuk memperbaiki kemampuan membaca al-

Qur’an peserta didik agar meningkat lebih baik lagi. Pada siklus II rata-rata hasil tes peserta didik 

meningkat sebesar 64,1 dengan 11 orang peserta didik yang tuntas belajarnya, namun hasil tersebut 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan 70 dan belum mencapai 

kriteria ketuntasan klasikal karena persentasenya hanya mencapai 57,8% sedangkan satu kelompok 

belajar dinyatakan tuntas apabila 80% peserta didik sudah mencapai KKM. Maka dilaksanakan siklus 

III yang hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, rata-rata hasil tes peserta didik mencapai 

70,8 yang artinya sudah 16 orang peserta didik yang tuntas belajarnya, dan secara klasikal dapat 

dinyatakan tuntas karena mencapai persentase 84,2%. 

 Peningkatan rata-rata kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada setiap siklusnya 

dapat digambarkan pada diagram berikut ini: 

 

 

Gambar 2 Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Peserta Didik 

 

 Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahi bahwa kemampuan membaca al-Qur’an peserta 

didik setelah menggunakan metode Tilawati mengalami peningkatan. Itu artinya metode Tilawati 

dapat mempermudah peserta didik dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. Adanya peningkatan 

hasil tes belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya yaitu aktivitas guru yang 

aktivitas guru yang berkembang setiap siklusnya, metode mengajar yang tidak membuat jenuh, 

suasana kelas nyaman dan menyenangkan, sehingga menambah minat peserta didik untuk belajar 

membaca al-Qur’an, antusias mengikuti pembelajaran, mengikuti instruksi dengan baik dan fokus 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’anm dikelasnya. 

 Secara keseluruhan, penerapan metode Tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an di kelas IV 

MDTA terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata, persentase ketuntasan klasikal, serta peningkatan 

aktivitas guru dan peserta didik pada setiap siklus. Jadi kesimpulan dari penelitian tindakan kelas ini 

dapat dikatakan berhasil karena terbukti kemampuan peserta didik meningkat dari setiap tindakan dan 

nilainya memenuhi KKM yaitu 70. 
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Metode Tilawati memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran membaca Al-Quran, 

antara lain: 

a. Kelebihan Metode Tilawati 

1) Menggunakan pendekatan yang menyenangkan dan tidak kaku dengan nada rost (datar-

naik-turun) yang menarik, sehingga peserta didik mudah melantunkan bacaan al-Qur’an. 

2) Metode ini disusun secara praktis dan memiliki empat tingkatan materi sehingga mudah 

dipelajari oleh berbagai kalangan atau jenjang, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, 

hingga orang tua. 

3) Menggunakan alat peraga untuk penunjang pembelajaran al-Qur’an. 

4) Keseimbangan antara pembelajaran klasikal dan individual memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk belajar bersama-sama juga mendapatkan perhatian individual. 

5) Proses pembelajaran lebih efektif karena secara tidak langsung peserta didik harus 

memperhatikan guru yang mengajar, jika tidak memperhatikan peserta didik akan 

melewatkan halaman jilid dan kesulitan dalam proses belajar selanjutnnya. 

 

b. Kekurangan Metode Tilawati: 

1) Pembelajaran kurang difokuskan pada huruf hijaiyyah tanpa harokat, sehingga apabila 

peserta didik belum mengenali huruf hijaiyyah sama sekali, harus belajar dari tingkat 

dasar terlebih dahulu. 

2) Fokus pada irama/nada dalam Tilawati bisa membuat peserta didik kurang 

memperhatikan kaidah tajwid, maka harus diterapkan dengan benar dan terencana. 

3) Meskipun mudah dipelajari, guru yang mengajar dengan metode Tilawati perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang nada rost dan cara mengajarkannya dengan benar. 

4) Peserta didik yang sudah lancar akan terhambat untuk naik halaman berikutnya karena 

persentase belajar klasikal harus mencapai 80 persen dari jumlah seluruh peserta didik.. 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis mengenai 

penggunaan metode Tilawati pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur’an, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyyan Bandung sebelum 

menggunakan metode Tilawati terbilang masih rendah dan banyak santri yang belum tuntas 

belajarnya. Hal ini terlihat dari hasil tes santri pada pra siklus yang menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 59,3 dan persentase ketuntasan belajar klasikalnya adalah 21,1%. Dari 19 santri 

kelas 4 MDTA Ar-Royyan Bandung, terdapat 4 orang santri yang telah tuntas belajarnya dan 

15 orang santri yang belum tuntas belajarnya disebabkan nilai yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. 

2. Proses pembelajaran membaca al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan Bandung dengan 

menggunakan metode Tilawati terlaksana dengan baik dan mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas siklus I yang 

memperoleh persentase aktivitas guru yaitu terlaksana 72% dan aktivitas peserta didik 

terlaksana 66%, pada siklus II nilai persentase aktivitas guru terlaksana 81,3% dan aktivitas 

peserta didik terlaksana 77%, dan pada siklus III diperoleh persentase aktivitas guru yaitu 

terlaksana 96% dan aktivitas peserta didik terlaksana 93%. Dari persentase tersebut dapat 

terlihat peningkatan hasil aktivitas yang dilakukan guru dan peserta didik pada setiap 

siklusnya. 

3. Kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan Bandung setelah 

menggunakan metode Tilawati berdasarkan hasil tes santri mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil tes santri pada tahap pra siklus 

hingga tahap siklus III. Pada pra siklus skor rata-rata santri yaitu 59,3 dengan kategori kurang, 

kemudian mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 61,1 dengan kategori cukup, dan pada 

siklus II rata-rata hasil tes santri sebesar 64,1 dengan kategori baik, kemudian pada siklus III 

diketahui nilai rata-rata hasil tes santri sebesar 70,8 dengan kategori sangat baik. Selain itu, 
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persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 36,8%, siklus II sebesar 57,8%, 

dan siklus III sebesar 84,2%. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini dikatakan sudah 

berhasil karena kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan yang terbukti 

dari hasil tes yang signifikan pada setiap siklusnya melebihi nilai KKM yang ditetapkan sebesar 70. 

Sehingga hipotesis tindakan yang diajukan terbukti, yaitu penggunaan metode Tilawati dapat 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 4 MDTA Ar-Royyan Bandung 
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